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ABSTRAK
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan penarikan sampel menggunakan tabel isaac dan berjumlah 227 mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi UNIMA. Berdasarkan tujuan penelitian dapat diketahui, tingkat cyberloafing bagi mahasiswa PGSD berada pada kategori yang sedang dengan jumlah 93.8%. dapat dilihat bahwa pengaruh cyberloafing pada mahasiswa PGSD cukup banyak. Tingkat Prokrastinasi bagi mahasiswa berada pada kategori sedang dengan jumlah 90.3% dapat dilihat bahwa mahasiswa PGSD memiliki Prokrastinasi yang sama besarnya dengan cyberloafing. Berdasarkan dari hasil analisis regresi sederhana antara cyberloafing (X) dan Prokrastinasi akademik (Y) terdapat pengaruh positif yang signifikan, hal tersebut dapat dilihat dengan nilai signifikansi yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Besarnya nilai korelasi (r) sebesar 0,657. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,431 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas Cyberloafing terhadap variabel terikat Prokrastinasi Akademik adalah sebesar 43,1%. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kata Kunci: Cyberloafing, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa
PENDAHULUAN
Manusia adalah mahluk sosial yang di dalam hidupnya tidak dapat melepaskan diri dari orang lain dan saling membutuhkan satu sama lain. Dalam kehidupan seharihari manusia tidak luput dari namanya interaksi atau komunikasi. Komunikasi merupakan bagian kehidupan manusia untuk membantu, mempermudah dan melancarkan upaya individu dalam penyampaian informasi kepada orang lain. Adanya komunikasi, maksud dan tujuan yang ingin disampaikan kepada orang lain dapat terwujud (Inah, 2013).
Gadget merupakan media yang modern dan praktis yang melengkapi kebutuhan manusia sehari-hari. Gadget berhubungan dengan penggunaan internet yang memberikan kemudahan untuk mencari informasi yang cepat sesuai kebutuhan (Kurniawan & Nastasia, 2018). Internet juga memungkinkan orang untuk menikmati internet kapan saja dan di mana saja melalui gadget. Perkembangan tersebut memiliki dampak positif dan negatif yang besar terhadap kehidupan manusia. Salah satu dampak negatif dimaksud adalah meningkatnya kecenderungan siswa menunda-nunda pekerjaan dengan melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat di luar kegiatan akademik. Fenomena tersebut ditunjukkan dengan kebiasaan mahasiswa yang menghabiskan waktu berjam-jam menonton televisi, mengakses jejaring sosial, bermain game online, dan mengakses situs-situs dewasa sebelum mereka belajar.
Fenomena penundaan terhadap kegiatan yang seharusnya dikerjakan tepat waktu seperti disebutkan di atas dikenal dengan prokrastinasi. Menurut Knaus (2010) Procrastination berasal dari bahasa latin “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran “crastinus: yang berarti keputusan hari esok.

Knaus (2010) mendefinisikan prokrastinasi sebagai: “an automatic problem habit of putting off an important and timely activity until another time. It’s a process that has probable consequences”. Dalam konteks akademik, penundaan tersebut disebut sebagai prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik sebagai penundaan terhadap tugas-tugas akademik seperti menulis makalah, mempersiapkan ujian, membaca untuk menyelesaikan tugas, melakukan administrasi terhadap tugas-tugas, kehadiran dalam kelas, dan menyelesaikan tugas akademik (Solomon & Rothblum,1984). Terdapat beberapa penelitian tentang prokrastinasi akademik sudah pernah dilakukan sebelumnya. Sekitar 25% sampai 75% pelajar memiliki masalah prokrastinasi akademik (Ferrari, et.al, 1998). Penelitian di salah satu Sekolah Menengah Atas Kota Tangerang menunjukkan bahwa 43,70% memiliki tingkat prokrastinasi tinggi dan 56,30% lainnya memiliki prokrastinasi akademik rendah (Utaminingsih & Setyabudi, 2012). 

Berdasarkan survei tahun 2017 yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2018), pengguna internet di Indonesia meningkat sekitar 8% dari tahun sebelumnya menjadi 143,26 juta jiwa. Hal ini setara dengan 54,68% dari populasi yang 262 juta jiwa. Penggunaan internet paling banyak digunakan melalui telepon genggam/smartphone. Survei juga membuktikan bahwa rentang usia 19-34 tahun menjadi kontributor utama penggunaan internet di Indonesia. Young (2004), menyebutkan bahwa mahasiswa salah satu penyebab terjadinya peningkatan penggunaan internet sebagai alat utama pembelajaran. Internet semakin menjadi bagian dari lingkungan belajar dan sebagian mahasiswa terkait studi dan kehidupannya (Wu, et.al, 2018).

Keberadaan internet di kampus juga menimbulkan dampak yang negatif pada mahasiswa, salah satunya adalah cyberloafing. Cyberloafing adalah penggunaan internet untuk tujuan-tujuan di luar akademik yang dilakukan saat perkuliahan berlangsung (Yılmaz, et.al, 2015). Menurut Akbulut, et.al, (2016), aspek-aspek yang menggambarkan cyberloafing di perguruan tinggi yaitu sharing (aktivitas memeriksa, berbagi dan berkomentar tentang suatu postingan di media sosial serta melakukan pembicaraan dengan orang lain), shopping (aktivitas yang berhubungan dengan jual beli secara online), real-time updateing (aktivitas membagikan dan mengomentari kondisi terkini), accessing online content (aktivitas menelusuri situs-situs hiburan) dan gaming/gambling (aktivitas yang berhubungan dengan permainan dan taruhan).

Secara teoritis konsep cyberloafing berawal dari situasi dunia kerja yang didefinisikan sebagai perilaku yang menyimpang dalam menggunakan akses internet perusahaan untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang tidak terkait dengan pekerjaan selama jam kerja (Lim, 2002). Perkembangan berikutnya cyberloafing juga terjadi pada setting pendidikan khususnya pada situasi perkuliahan ketika kebanyakan mahasiswa juga melakukan akses internet pada hal-hal non akademik saat perkuliahan berlangsung (Yasar & Yurdugul, 2013; Taneja, Fiore, & Fischer, 2015; Knight, 2017; Simanjuntak, Fajrianthi, & Purwono, 2019). 

Meskipun penggunaan internet yang dilakukan mahasiswa ketika perkuliahan berlangsung berbeda dengan penggunaan internet yang dilakukan karyawan untuk kepentingan pribadi selama jam kerja, kedua aktivitas tersebut dapat disamakan pada aktivitas yang tidak produktif dalam penggunaan waktu baik di kelas maupun tempat kerja (Anugrah & Margaretha, 2013). Mahasiswa yang memanfaatkan internet untuk keperluan pribadi di kelas tidak memfokuskan usaha dan perhatiannya pada materi pelajaran dan ini mirip dengan karyawan yang tidak memfokuskan energinya pada pekerjaan (Prasad, Lim, & Chen, 2010).

Berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa mahasiswa paling banyak membuka media sosial saat proses pembelajaran berlangsung. Media sosial yang dibuka pada saat proses pembelajaran berlangsung antara lain WhatsApp, Instagram, Youtube dan Twitter. Mahasiswa hanya sibuk melakukan chatting, melihat status pengguna akun lainnya bahkan menonton video-video lucu yang tidak berhubungan dengan pembelajaran (Drakel, Pratiknjo & Mulianti, 2018). Junco dan Cotten (2012) menyebutkan bahwa media sosial seperti Facebook lebih menarik minat mahasiswa karena memiliki aspek hiburan dan kesenangan. 

Mahasiswa juga banyak membuka situs hiburan, salah satunya yaitu game online. Hal ini dianggap sebagai sarana relaksasi atas beban pelajaran yang dianggap berat yang merupakan hasil dari persepsi mahasiswa terhadap gaya mengajar dosen yang negatif (Rahardjo, Citra, Damariyanti, Saputra, Ayuningsih, Siahay, & Mulyani, 2017). Daeng, Mewengkang dan Kalesaran (2017), menyatakan bahwa mahasiswa selalu menggunakan gadget pada saat perkuliahan sehingga kadangkala mahasiswa tidak fokus untuk mendengarkan materi yang diberikan dosen tetapi sibuk memainkan gadget yang dimilikinya untuk melakukan hal-hal di luar tujuan akademik bahkan mahasiswa bisa menghabiskan sebagian besar waktu dalam sehari untuk menggunakan gadget. Perilaku ini menunjukkan cyberloafing di mana mahasiswa memanfaatkan internet untuk tujuan-tujuan di luar akademik yang dilakukan saat perkuliahan berlangsung (Yılmaz, Yılmaz, Ozturk., Sezer, & Karademir, 2015).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado dengan cara meneliti apakah ada pengaruh cyberloafing dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian – bagian dan fenomena serta hubungan – hubungannya. Jenis permasalahan yang akan dibahas dalam metode ini adalah permasalahan asosiatif yang merupakan rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah smahasiswa aktif PGSD. Adapun jumlah mahasiswa Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Manado

Banyaknya sampel dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan tabel Isaac dan Michael berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5%, 10%. Dalam penelitian ini tingkat kesalahan atau sampling error untuk menentukan jumlah sampel adalah 10%, dengan total sampel sebanyak 227.

Untuk mengetahui skor Cyberloafing dan Prokrastinasi Akademik yang diperoleh dari responden itu tergolong tinggi, sedang, atau rendah. Kuesioner yang dibagikan terdiri dari 68 pernyataan dan disebarkan kepada 227 orang Mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi UNIMA, dengan nilai pernyataan 1 – 4 dengan keterangan 1= sangat rendah, 2 = rendah, 3 = tinggi, 4 = sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis uji asumsi antara variabel Cyberloafing dan variabel Prokrastinasi Akademik, diketahui nilai one-sample Kolmogrov Smirnov test pada variabel cyberloafing dan variabel prokrastinasi akademik adalah sebesar 0,200, dimana kedua variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data penelitian ini terdistribusi secara normal. Kemudian peneliti melakukan uji linearitas dengan nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 maka data berstatus linear. Hasil pengujian tersebut memiliki nilai signifikansi Deviation from linearity adalah 0.166 yang artinya lebih besar dari 0.05 dehingga ditarik kesimpulan bahwa antara variabel cyberloafing dan variabel prokrastinasi memiliki hubungan yang linear.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai signifikansi cyberloafing adalah sebesar .000 dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwasannya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel cyberloafing terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado.

Output F-hitung = 170.722 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Sehingga, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara cyberloafing terhadap prokrastinasi akademik.

Nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,657. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,431 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Cyberloafing) terhadap variabel terikat (Prokrastinasi Akademik) adalah sebesar 43,1%.

Variabel cyberloafing (X), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa nilai minumum 79 sedangkan nilai maksimum sebesar 137, rata-rata mean 100,33, dan standar deviasi data cyberloafing 9,669. Variabel prokrastinasi akadeimik (Y), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa nilai minimum 58 sedangkan nilai maksimum sebesar 104, rata-rata mean 78,68, dan standar deviasi data cyberloafing 8.811.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa cyberloafing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa cyberloafing berpengaruh dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Pengaruh yang signifikan dari cyberloafing terhadap prokrastinasi akademik berarti apabila mahasiswa sering browsing di media sosial, menonton film, bermain game, berjudi maka prokrastinasi akademik akan terjadi dan meningkat. 

Hasil uji deskriptif frekuensi menunjukkan bahwa mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado memiliki Negeri Manado memiliki cyberloafing yang tinggi dan prokrastinasi akademik yang tinggi, hal ini menunjukkan semakin tinggi pengaruh cyberloafing pada mahasiswa maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik pada mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado. Metin (2006) mengemukakan adanya banyak tuntutan pekerjaan dan sumber daya manusia dapat dikaitkan dengan penundaan pekerjaan, sehingga menyebabkan pelepasan psikologis selama jam kerja yang mengakibatkan karyawan melakukan perilaku menyenangkan yang tidak berkaitan dengan tugasnya. Begitupun dengan mahasiswa, semakin banyak tuntutan tugas dan pekerjaan lainnya dapat dikaitkan dengan penundaan melakukannya. Tingginya intensitas individu yang menghabiskan waktu belajarnya di internet menyebabkan tugas – tugas yang telah diberikan terbengkalai dan menumpuk karena individu tersebut menunda untuk menyelesaikannya. Pada kenyataanya, menunda – nunda penyelesaian tugas (prokrastinasi) bisa berdampak pada tugas yang menumpuk, kewalahan untuk menyelesaikanya, hingga berpengaruh pada nilai akhirnya. 

Tingkat Cyberloafing pada mahasiswa PGSD pada kategori sedang dengan jumlah 93.8%. Tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado. Hasil penelitian menunjukkan tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa PGSD pada kategori sedang dengan jumlah 90.3%. Melalui data tersebut dapat dilihat bahwa mahasiswa PGSD memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi. Pengaruh positif dalam penelitian ini adalah semakin tinggi cyberloafing, akan semakin tinggi juga prokrastinasi akademik. Sebaliknya, semakin rendah cyberloafing, maka semakin rendah juga prokrastinasi kerja pada mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara Cyberloafing dan Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado. Pengaruh positif dalam penelitian ini adalah semakin tinggi cyberloafing, akan semakin tinggi juga prokrastinasi akademik. Sebaliknya, semakin rendah cyberloafing, maka semakin rendah juga prokrastinasi kerja pada mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado. Sehingga Hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima.
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